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ABSTRAK

KONTRIBUSI KELINCAHAN DENGAN KEMAMPUAN DRIBBLING
PEMAIN SEPAK BOLA SMA NEGERI 3 PADANG PANJANG

OLEH : RANO EFFENDI /2011

Penelitian ini di awali dari kurangnya kemampuan dribbling pemain sepak
bola SMAN 3 Padang Panjang. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor kondisi
fisik, salah satu diantaranya adalah faktor kelincahan. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribbling.

Penelitian yang dimaksud menggunakan metode korelasional yaitu untuk
mengetahui seberapa jauh kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribbling.
Populasi berjumlah 21 orang, maka pengambilan sampel dengan teknik Total
Sampling. Untuk mendapatkan data penelitian digunakan Dodging run tes untuk
mengukur kelincahan dan tes kemampuan dribbling. Data yang diperoleh
dianalisis dengan rumus Product Moment dan untuk mengetahui kontribusi
ditentukan dalam koefisien determinasi(r?).

Hasil analisis diperoleh hasil koefisien korelasi Iy = 0.570 > rgpe; = 0.433
(hipotesis penelitian diterima) dan pengujian pengaruh korelasi diperoleh tpiwn, =
3.027 > tipe= 1.73 (signifikan) pada taraf signifikan o= 0.05. Dari hasil di atas
diperoleh nilai determinasi (r?) =0.325, adanya kontribusi kelincahan sebesar
33%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat
diterima.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang sudah memasyarakat, baik
sebagai hiburan, mulai dari latihan peningkatan kondisi tubuh atau sebagai
prestasi untuk membela desa, daerah dan negara. Sepak bola yang sudah
memasyarakat itu merupakan gambaran persepakbolaan di Indonesia khususnya
negara maju pada umumnya.

Permainan sepakbola adalah suatu permainan tim yang menuntut adanya
kerjasama yang baik dan rapi, oleh karena itu kerja sama tim merupakan
kebutuhan permainan sepak bola yang harus dipenuhi oleh setiap kesebelasan
yang menginginkan kemenangan. Kemenangan tidak dapat diraih secara
perseorangan dalam permainan tim, disamping itu setiap individu atau pemain
harus memiliki kondisi fisik yang bagus dan teknik dasar yang baik pula.

Tujuan olahraga bermacam-macam sesuai dengan olahraga yang
dilakukan, tetapi olahraga secara umum meliputi memelihara dan meningkatkan
kesegaran jasmani, memelihara dan meningkatkan kesehatan, meningkatkan
kegemaran manusia berolahraga sebagai rekreasi serta menjaga dan meningkatkan
prestasi olah raga setinggi-tingginya. Tujuan tersebut telah menjadi bagian yang
terpenting untuk dicapai secara umum, tetapi tujuan khusus yang lebih penting
adalah memenangkan pertandingan dalam permainan sepakbola. Keberhasilan
akan diraih apabila latihan yang dilakukan sesuai dan berdasarkan prinsip latihan

yang terencana, dan terprogram yang mempunyai tujuan tertentu.



Untuk pencapaian tujuan dari sepak bola tersebut hendaknya dimulai pada
usia dini agar prestasi yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Dengan
demikian pendidikan olahraga disekolah mempunyai peranan yang sangat besar
dalam menyediakan atlet pada usia dini, mulai dari sekolah dasar, sekolah
menengah, sampai pada perguruan tinggi hendaknya dapat menjadi cikal bakal
pembinaan olahraga. Seperti halnya yang dilakukan oleh SMA Negeri 3 Padang
Panjang.

Namun prestasi pada cabang sepak bola di SMA Negeri 3 Padang Panjang
masih tertinggal dengan SLTA lain di tingkat kota Padang Panjang, hal ini terlihat
dimana SMA Negeri 3 Padang Panjang belum bisa meraih prestasi yang baik pada
liga pendidikan indonesia (LPI) tahun 2009. Minimnya prestasi yang diraih SMA
Negeri 3 Padang Panjang dicabang sepak bola dikarenakan oleh beberapa faktor
kondisi fisik yang kurang dimiliki oleh pemain sepak bola SMA Negeri 3 Padang
Panjang sehingga kemampuan dribbling pemain sepak bola SMA Negeri 3
Padang Panjang tidak sesuai dengan yang diinginkan.

Seorang pemain sepak bola tidak hanya melatih teknik dasar bermain bola
seperti mengontrol, menendang, dan menggiring bola (dribbling). Tetapi juga
melatih kondisi fisik sepeti kecepatan, kelincahan, kekuatan, koordinasi, dan
kelenturan. Menggiring bola (dribbling) tidak hanya membawa bola menyusuri
tanah dan lurus ke depan melainkan menghadapi lawan yang jaraknya cukup
dekat dan rapat. Hal ini dituntut seorang pemain untuk memiliki kemampuan

menggiring bola dengan baik.



Menggiring bola adalah gerakan berlari menggunakan kaki untuk
mendorong bola, sehingga ada perpindahan bola dari satu tempat ke tempat lain di
daerah lapangan sepak bola. Kedua kaki ikut aktif dalam merubah arah bola
berulang-ulang guna melewati lawan, agar daerah penyerangan terbuka lebar
untuk mencari kesempatan menendang bola ke gawang lawan supaya
menghasilkan gol. Rangkaian proses gerakan dribbling harus dilakukan dengan
kondisi fisik, seperti kelincahan, karena diprediksi ketepatan kelincahan dapat
mempengaruhi hasil kemampuan dribbling.

Kelincahan dibutuhkan oleh seseorang pemain sepak bola dalam
menghadapi situasi tertentu dan kondisi pertandingan yang menuntut unsur
kecepatan dan kelincahan dalam bergerak untuk menguasai bola maupun dalam
bertahan untuk menghindari benturan yang mungkin terjadi. Kelincahan dapat
dilatih secara bersama-sama, baik dengan bola maupun tanpa bola. Bagi seorang
pemain sepakbola situasi yang berbeda-beda selalu dihadapi dalam setiap
pertandingan, juga seorang pemain sepak bola menghendaki gerakan yang indah
sering dilakukan unsur kelincahan.

Kondisi fisik yang baik serta penguasan teknik yang baik dapat
memberikan sumbangan yang cukup besar untuk memiliki kecakapan bermain
sepak bola. Tetapi hal itu perlu diselidiki lebih lanjut oleh pakar sepak bola di
tanah air,seperti yang dikatakan Sardjono (1981 : 1), bahwa kondisi fisik yang
baik tanpa didukung dengan penguasaan teknik bermain, taktik yang yang baik

serta mental yang baik, maka prestasi yang akan dicapai tidak dapat berjalan



seimbang. Demikian pula sebaliknya memiliki kondisi yang jelek tetapi teknik,
taktik dan mental yang baik juga kurang mendukung untuk pencapaian prestasi.

Untuk itu perlu pembinaan yang baik pada cabang olahraga sepak bola
sedini mungkin untuk mencapai sasaran pada event tertentu agar prestasi puncak
dapat ditampilkan sebaik-baiknya. Dalam proses latihan unsur-unsur kondisi fisik
menempati posisi terdepan untuk dilatih, yang berlanjut ke latihan teknik, taktik,
mental dan kematangan bertanding dalam pencapaian prestasi.

Latihan kondisi fisik secara terorganisir dan berkesinambungan dapat
memberikan sumbangan yang besar bagi peningkatan kemampuan pengembangan
teknik dalam pertandingan. Hal ini ditambahkan oleh Astrand dan Redhal Arsil
(1999:3) merupakan aktifitas yang dilakukan secara berulang-ulang, terorganisir,
terkoordinir, terencana, dan sistematis serta pelaksanaannya memperhatikan
prinsip-prinsip latihan secara ilmiah agar kegiatan tersebut dapat mengembangkan
kemampuan dari unsur-unsur kondisi fisik sepeti kecepatan, kelenturan, daya
tahan, kekuatan, kelincahan dan koordinasi.

Untuk mendapatkan gambaran yang akurat dan terarah mengenai
permasalahan di atas, perlu dilakukan suatu penelitian yang lebih mendalam
mengenai masalah ini. Dengan demikian penelitian ini nantinya diharapkan
mampu menggambarkan data-data yang mendekati ke arah benar. Penulis
mengungkapkan permasalahan ini ke dalam penelitian yang berjudul “Kontribusi
kelincahan terhadap kemampuan dribbling pemain sepak bola SMA Negeri 3

Padang Panjang*.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi
masalah yang terjadi pada permainan sepak bola, khususnya kondisi fisik pemain
SMAN 3 Padang Panjang dalam melakukan kemampuan dribbling. Beberapa
faktor kondisi fisik pendukung kemampuan dribbling seperti :
1. Kecepatan
2. Kelincahan
3. Koordinasi
4. Kelenturan
5. Daya Tahan
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan terbatasnya dana serta waktu
yang tersedia dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis perlu membatasi
variabel penelitian, yaitu pada faktor kelincahan dalam pelaksanaan kemampuan
dribbling pemain sepak bola SMAN 3 Padang Panjang.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah kelincahan berhubungan terhadap kemampuan dribbling pemain
sepak bola SMA Negeri 3 Padang Panjang.
2. Apakah kelincahan berkontribusi terhadap kemampuan dribbling pemain

sepak bola SMA Negeri 3 Padang Panjang.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut :

. Untuk mengetahui kelincahan pemain sepak bola SMAN 3 Padang

Panjang.

Untuk mengetahui kemampuan dribbling pemain sepak bola SMAN 3
Padang Panjang.

Untuk mengetahui hubungan kelincahan terhadap kemampuan dribbling
pemain sepak bola SMA Negeri 3 Padang Panjang.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap

kemampuan dribbling pemain sepak bola SMAN 3 Padang Panjang.

F. Kegunaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian antara kontribusi kelincahan terhadap kemampuan

dribbling sepak bola diharapkan berguna untuk :

1.

Pelatih, pembina serta guru olahraga dalam menunjang penyusunan
program latihan kondisi fisik khususya kelincahan dan kemampuan
dribbling cabang olahraga sepak bola di sekolah masing-masing.

Bahan masukan bagi dosen UNP yang mengajarkan kuliah sepak bola.
Bahan bacaan pada perpustakaan Jurusan Pendidkan Olahraga Fakultas
Ilmu Keolahragaan dan Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Padang.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakan sumbangan yang berarti
bagi dunia olahraga khususnya sepak bola.

Sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan.

Salah satu syarat untuk memperoleh sarjana.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kondisi Fisik

Banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi seseorang dalam
melakukan olahraga diantaranya kondisi fisik, teknik, taktik dan mental
bertanding. Keempat faktor tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
Sesuai yang dikemukakan oleh Bafirman dkk (1999: 3) bahwa “seorang
pelatih harus mempersiapkan faktor fisik, teknik, taktik dan kejiwaan karena
keempat faktor tersebut saling berhubungan satu sama lainnya.

Persiapan kondisi fisik ini sangat penting dilakukan terlebih dahulu,
karena dengan kondisi fisik yang baik maka atlit dapat dengan mudah
melakukan teknik-teknik yang dikehendaki pada setiap cabang olahraga.
Bafirman dkk (1999: 2) membagi kondisi fisik atas dua bagian yaitu “kondisi
fisik umum dan kondisi fisik khusus”. Sementara itu Nosek (1982: 12)
menyatakan bahwa “kondisi fisik umum terdiri dari kekuatan dan daya tahan.
Unsur khusus meliputi kelincahan, power (daya ledak otot), stamina,
keseimbangan, kecepatan, dan koordinasi”. Sedangkan Suharno (1985: 24)
mengemukakan “Unsur-unsur gerak fisik umum itu terdiri dari kekuatan,
daya tahan, kecepatan, kelincahan dan kelentukan.

Persiapan fisik umum ini memerlukan waku yang lama bila
dibandingkan dengan penyempurnaan biomotorik yang lebih tinggi kapasitas
kerja seorang atlit, serta lebih mudah pula ia menyelesaikan pada peningkatan

latihan yang diselenggarakan secara terus-menerus, sedangkan persiapan



khusus didasari oleh persiapan fisik umum. Banyaknya pendapat para ahli
mengatakan bahwa untuk mendapatkan prestasi yang baik pada cabang
olahraga tertentu maka faktor kondisi fisik ini harus dipersiapkan terlebih
dahulu, sesuai dengan jenis dan tuntutan dari cabang olahraga tersebut.
Seiring dengan itu Harsono (1988: 153) mengatakan bahwa kalau kondisi
fisik baik maka:”1) Akan ada peningkatan dalam kemampuan sistim sirkulasi
kerja jantung. 2) Akan ada peningkatan dalam kekuatan, kelenturan, stamina,
kecepatan dan lain-lain. 3) Akan ada ekonomis gerak yang lebih baik dari
pada waktu. 4) Akan ada pemulihan yang lebih baik cepat dalam organ-organ
tubuh setelah latihan. 5) akan ada respon yang cepat diorganisme tubuh kita
apabila sewaktu-waktu respon tersebut diperlukan.

Kalau diperhatikan pada pertandingan sepak bola seorang pemain
harus mempunyai kondisi fisik yang baik, dan kemampuan teknik dasar yan
baik pula. Profesionalnya seorang pemain ditentukan oleh kualifikasi yang
harus dimiliki dalam melaksanakan suatu pertandingan dan mengatasi lawan
yang dihadapi.

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam usaha
menguasai teknik-teknik cabang olahraga dengan kondisi fisik yang tidak
menunjang maka hasilnya tidak akan dapat mencapai tujuan yang diharapkan,
sebaliknya jika kondisi fisiknya baik maka hasilnya sesuai dengan yang

diharapkan.



2.Kelincahan

a. Pengertian Kelincahan

Menurut pendapat Poerwadarminto (1986) kelincahan berasal dari
suku kata lincah yang berarti gesit atau cekatan. Lebih dijelaskan Sajoto
(1988: 60) kelincahan adalah kemampuan seseorang dalam merubah arah
dari satu posisi ke posisi yang lain di area tertentu, atau seseorang yang
mampu merubah satu posisi yang berbeda dengan kecepatan tinggi dan
koordinasi gerak yang baik.

Untuk mengembangkan kelincahan seseorang harus berlatih agar
dapat bergerak dengan cepat dan mengubah arah tanpa kehilangan
keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. Menurut Harsono
(1998) menyatakan dalam bukunya tentang kelincahan sebagai berikut:
“orang yang lincah adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk
merubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang
bergerak tanpa kehilangan keseimbangan, kesadaran, dan pada posisi
tubuhnya”.

Berbagai pendapat tentang kelincahan, namun satu sama lain nya
saling mendukung. Menurut Sajoto (1988:35) menjelaskan “kelincahan
merupakan bagian dari komponen kondisi fisik yang sangat diperlukan
dalam usaha untuk meningkatkan prestasi pada cabang olahraga”.

Pada hakikatnya kelincahan pada permainan sepak bola adalah
kegiatan dalam menggerakkan badan atau anggota badan untuk

menyelesaikan gerak secara lengkap dengan waktu yang singkat dalam
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situasi yang berbeda dan arah yang berubah di mana kegiatan tersebut

diperoleh selama mengikuti latihan atau pun bermain.

Dalam permainan sepak bola kondisi kelincahan diperlukan untuk
mengontrol bola, mendribbling bola, saat melewati lawan dan berbalik
dalam waktu yang singkat untuk mengatasi rampasan bola dari lawan.
Pemain sepak bola yang memiliki kelincahan baik cenderung memiliki
koordinasi gerakan yang lancar, karena koordinasi merupakan kerjasama
antara sistem syaraf pusat dan otot-otot yang dipergunakan dalam
melakukan gerakan. Dalam permainan sepak bola akan kelihatan
koordinasi gerakan yang baik, jika seorang pemain dapat bergerak ke arah
bola yang datang sambil melakukan gerakan menahan bola, menendang
dan merubah arah sesuai dengan keinginan saat bermain.

b. Jenis Kelincahan

Dari berbagai bentuk jenis kelincahan, Suharno (1985:33) membagi
kelincahan sebagai berikut:

1) Kelincahan Umum (General Agility) merupakan kelincahan seseorang
untuk menghadapi olahraga umumnya dan menghadapi situasi hidup
dengan lingkungan.

2) Kelincahan Khusus (Special Agility) merupakan kelincahan seseorang
untuk melakukan kegiatan pada cabang olahraga khusus.

Kelincahan akan dipengaruhi oleh beberapa komponen kondisi fisik
lainnya, seperti kekuatan, keseimbangan, kelentukan, dan koordinasi.

Maksudnya adalah kombinasi dari kondisi fisik yang saling berkait. Suharno
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(1985:33) mengemukakan, bahwa: “Faktor-faktor penentu baik tidaknya
kelincahan, diantaranya (a) kecepatan reaksi, (b) kemampuan berorientasi
terhadap problem yang dihadapi, (c) kemampuan untuk mengatur
keseimbangan, (d) tergantung kelentukan sendi-sendi dan (e) kemampuan
gerakan-gerakan motorik”.

Namun berdasarkan dari beberapa kutipan diatas, kelincahan yang
prima didukung oleh komponen kondisi fisik lainnya, seperti kekuatan,
kecepatan, kelentukan, koordinasi dan keseimbangan tubuh dalam bergerak.
3. Kemampuan Dribbling

Thosco (dalam Syafruddin, 1996), menyatakan dalam permainan
sepak bola “kemampuan dribbling merupakan salah satu teknik yang harus
dikuasai agar mampu mencapai prestasi yang maksimal, karena teknik adalah
cara khusus yang dapat dilakukan atau direalisasikan untuk memecahkan
suatu tujuan gerak olahraga dalam praktek berdasarkan gerak manusia”.
Teknik merupakan cara yang dikembangkan dalam praktek untuk memecah
kan suatu tugas gerakan tertentu dengan seefisien mungkin. Wineck (dalam
Syafruddin, 1996).

Djezed dan Darwis (1985:59) mengemukakan bahwa kegunaan
keterampilan dasar sepak bola dalam kemampuan dribbling merupakan usaha
membawa bola dengan melakukan tendangan pendek-pendek, berganti-ganti
menggunakan kedua kaki, dalam usaha memberikan bola kepada teman, bola
harus dalam keadaan betul-betul terkontrol agar pemberian bola dapat

dilaksanakan dengan sempurna.
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Soekatamsi (1992) menyatakan bahwa “dribbling adalah gerakan lari
menggunakan kaki, mendorong bola agar bergulir terus menerus di atas”.
Darwis (1999) menyatakan bahwa “menggiring bola merupakan teknik dalam
usaha memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat lain saat permainan
berlangsung”. Selanjutnya Djezed dalam Bambang (2004) menyatakan
“menggiring bola atau membawa bola adalah kelanjutan dari mengontrol
bola”. Oleh sebab itu prinsip-prinsip mengontrol harus di ingat untuk
dilaksanakan pada saat menggiring bola agar kedua kaki ikut aktif menyentuh
bola dengan tendangan pendek.

Dalam permainan sepak bola kemampuan dribbling merupakan teknik
dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemain sepak bola. Jefsnayers (1988)
mengemukakan bahwa “dribbling berguna untuk mengadakan serangan balik,
menarik perhatian lawan, memberi kesempatan kepada teman untuk
meloloskan diri dari kawalan lawan, di samping itu kemampuan dribbling
juga berguna untuk mencetak gol ke gawang lawan dengan cara melewati
penjaga gawang jika sudah berhadapan langsung dengan penjaga gawang”.

Dari batasan yang diberikan oleh para ahli di atas tidak menunjukkan
adanya perbedaan pengertian, sehingga dapat diambil suatu pengertian bahwa
dribbling atau menggiring bola adalah suatu kemampuan menguasai bola
dengan kaki oleh pemain sambil lari untuk melewati lawan atau membuka
daerah pertahanan lawan. Kegunaan kemampuan menggiring bola sangat

besar untuk membantu penyerangan untuk menembus pertahanan lawan.
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Dribbling berguna untuk mengontrol bola dan menguasainya sampai seorang
rekan satu tim bebas dan memberikannya dalam posisi yang lebih baik.
Teknik dasar mendribbling bola dalam tim pengajar sepak bola FIK

UNP (2003), mendribbling bola merupakan teknik dalam usaha

memindahkan bola dari suatu daerah ke daerah lain pada saat permainan

sedang berlangsung. Prinsip-prinsip yang perlu dilakukan untuk dapat
menggiring bola dengan baik antara lain:

1) Bola harus tetap dikuasai sepenuhnya, berarti tidak mungkin dirampas
lawan

2) Dapat menggunakan seluruh bagian kaki sesuai dengan tujuan apa yang
ingin dicapai

3) Dapat menguasai situasi pemainan pada waktu mengiring bola

Berorientasi pada tujuan menggiring bola dalam permainan sepak bola
maka dapat dibedakan beberapa cara menggiring bola yaitu:

a. Menggiring bola dengan menggunakan kura-kura kaki bagian dalam
berarti posisi dari bola selalu berada dalam penguasaan pemain sehingga
lawan akan sulit merampas bola. Selain itu pemain akan mudah merubah
arah apabila pemain lawan berusaha merebut bola. Hal ini dapat juga
diartikan jika pemain yang menggiring bola dibayangi oleh lawan maka
cara menggiring bola seperti inilah yang lebih baik dilakukan karena bola
selalu berada di antara kedua kaki.

b. Menggiring bola dengan menggunakan kura-kura kaki bagian luar,

biasanya dilakukan dengan langkah-langkah pendek jarak antara bola
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dengan kecepatan bervariasi dan tubuh dapat dikontrol sedemikian rupa
sehingga sukar bagi lawan merampas bola tersebut.
Menggiring bola dengan kaki bagian luar memberi kesempatan bagi
pemain untuk merubah arah serta dapat menghindari lawan yang berusaha
merampas bola. Dengan cara demikian tubuh pemain yang sedang
menggiring bola dapat menutup atau membatasi antara lawan dengan bola.
c. Menggiring bola dengan menggunakan kura-kura kaki bagian atas. Bagi
pemain yang mempunyai kecepatan dalam berlari menggiring dengan
kura-kura kaki bagian atas sangat menguntungkan karena dapat
meninggalkan lawan dalam melakukan serangan ke daerah lawan.
Menggiring bola dengan menggunakan kura-kura kaki bagian atas
biasanya dengan tujuan membawa bola lurus. Membawa bola dengan cara
seperti ini dapat dilakukan dengan cepat bahkan kalau memungkinkan
bukan berarti digiring tetapi ditendang lurus lalu dikejar (kick and run)
4. Peranan Kelincahan Terhadap Kemampuan Dribbling
Dalam permainan sepak bola kelincahan merupakan salah satu
kemampuan fisik yang harus dimiliki oleh setiap pemain dalam melaksanakan
setiap tuntutan-tuntutan dalam permainan sepak bola itu sendiri, pemain
sepak bola yang memiliki kelincahan yang baik cenderung memiliki
koordinasi gerakan yang lancar dan cepat karena koordinasi merupakan
kerjasama antara sistem syaraf pusat dan otot yang dipergunakan dalam
melakukan pergerakan. Kelincahan diperlukan untuk : mengontrol bola,

mendribbling bola dan tuntutan-tuntutan lainnya.
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Pada saat melakukan dribbling kelincahan diperlukan untuk berbalik
dalam waktu yang singkat untuk mengatasi rampasan bola dari lawan, dengan
kata lain kelincahan diperlukan dalam melakukan dribbling agar lawan susah
merampas bola dari kaki dikarenakan dapat merubah arah dengan cepat tanpa
kehilangan keseimbangan sehingga dapat selalu melindungi bola. Yulifri
(dalam Antoni, 2005) mengungkapkan bahwa dalam permainan sepak bola
kondisi kelincahan diperlukan untuk mengontrol bola, mendribbling bola
pada saat melewati lawan dan berbalik dalam waktu yang singkat untuk
mengatasi rampasan bola dari lawan.

Semakin cepat seorang pemain dalam melakukan dribbling maka
akan semakin mudah ia melewati lawan. Coever (1987) mengungkapkan
bahwa, “Pada permainan sepak bola pemain yang memiliki kecepatan yang
baik akan mampu mendribbling bola dengan cepat sambil melewati lawan
dan juga dapat merebut bola dengan cepat”.

Berdasarkan  pendapat diatas  kontribusi  kelincahan  dapat
mempengaruhi kemampuan dribbling dan merupakan suatu teknik yang
sering digunakan untuk mengadakan serangan balik, melewati lawan,
memancing lawan, mengatur tempo permainan serta mencetak gol.

Kerangka Konseptual

Kelincahan merupakan bagian dari salah satu komponen kondisi fisik
yang sangat diperlukan dalam usaha meningkatkan kemampuan bermain
pemain sepak bola. Karena dengan kelincahan itu pula pemain dapat

melakukan kemampuan dribblingnya dengan baik dan cepat pada saat
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melakukan serangan dan mengecoh lawan untuk mencapai hasil yang
maksimal.

Dari beberapa hal yang telah disebutkan permasalahan penelitian ini,
mungkin banyak sekali variabel-variabel lain yang mempengaruhi permainan

pemain sepak bola. Secara skematis dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribbling

Kelincahan .| Kemampuan Dribbling

X) g (Y)

Gambar 1: Bagan Kerangka Konseptual

. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka konseptual yang telah
dikemukakan di atas, maka penulis mengemukakan hipotesis bahwa terdapat :
1.Hubungan kelincahan yang signifikan terhadap kemampuan dribbling

pemain sepak bola SMAN 3 Padang Panjang.
2.Kontribusi kelincahan yang signifikan terhadap kemampuan dribbling

pemain sepak bola SMA Negeri 3 Padang Panjang.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian kontribusi kelincahan terhadap
kemampuan dribbling pemain sepak bola SMAN 3 Padang Panjang, maka
dapat disimpulkan bahwa kelincahan berkontribusi terhadap kemampuan
dribbling sebesar 33% dengan r piwng = 0.570 > 1 pet = 0.433 pada taraf
signifikan o= 0.05 dan t pjung= 3.027 > t iuper = 1.73(signifkan). Akhirnya dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
kontribusi kelincahan dengan kemampuan dribbling pemain sepak bola

SMAN 3 Padang Panjang yaitu:

1. Disarankan kepada seorang pelatih sepak bola agar dapat memberikan
program latihan yang mampu meningkatkan kelincahan kepada pemain
sepak bola SMAN 3 Padang Panjang karena kelincahan sangat dominan
digunakan untuk kemampuan dribbling pemain sepak bola.

2. Pada Pemain sepak bola SMAN 3 Padang Panjang untuk lebih
mengembangkan kemampuan kondisi fisik dalam peningkatan

kemampuan dribbling dalam sepak bola.
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3. Untuk sekolah supaya lebih memperhatikan dan memberikan dukungan
demi tercapainya prestasi sepak bola khususnya pemain sepak bola SMA
Negeri 3 Padang Panjang.

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang

berhubungan dengan peningkatan kemampuan dribbling dalam sepak bola.
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